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Uji Efisiensi Asimilasi Cacing Tanah (Pontoscolex corethrurus (Fr.) Muller) 
pada Pakan Sayuran serta Penerapannya 

dalam Model Pembelajaran Konstuktivisme pada Mata Pelajaran Biologi
di Sekolah Menengah Atas

Abstrak
Telah dilakukan penelitian mengenai uji efisiensi asimilasi cacing tanah 

(Pontoscolex corethrurus (Fr.) Muller) pada pakan sayuran serta penerapannya dalam 
model pembelajaran konstruktivisme pada mata pelajaran Biologi di Sekolah 
Menengah Atas yang bertujuan untuk mengetahui nilai efisensi asimilasi cacing tanah 
{P. corethrurus) pada beberapa jenis pakan sayuran. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen melalui pola Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 
perlakuan dan 5 ulangan yaitu : P1 (pakan serbuk daun kol), P2 (pakan serbuk daun 
bayam), P3 (pakan serbuk daun kangkung) dan P4 (pakan serbuk daun selada). 
Parameter yang diamati meliputi nilai efisiensi asimilasi dan pertambahan berat tubuh 
cacing tanah. Data .yang diperoleh dianalisis dengan uji F dilanjutkan dengan uji 
BJND (Beda Jarak Nyata Duncan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
pakan sayuran berbeda memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata terhadap 
nilai efisiensi asimilasi cacing tanah (P. corethrurus). Nilai efisiensi asimilasi cacing 
tanah (P. corethrurus) tertinggi pada P1 yaitu 73,52% dan pertambahan berat tubuh 
tertinggi pada P1 yaitu 0,016 g. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan dalam rangka pengembangan materi pelajaran Biologi di Sekolah Menengah 
Atas kelas X semester 1, pada standar kompetensi siswa mampu merencanakan, 
melaksanakan dan mengkomunikasikan hasil penelitian ilmiah dengan menerapkan 
sikap ilmiah dalam bidang Biologi, dengan kompetensi dasar mengkomunikasikan 
hasil penyelidikan ilmiah.

Kata kunci : Bayam, efisiensi asimilasi, kangkung, kol, Pontoscolex corethrurus, 
selada.

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP UNSRI

Nama 
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Dosen Pembimbing : 1. Drs. Zainal Arifin, M.Si 
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Cacing tanah merupakan organisme tanah yang memegang peranan penting

tanah bertindak sebagaibagi ekosistem teresterial. Dalam agroekologi, cacing 

detritivor dengan menguraikan materi-materi organik yang telah mati di tanah (Hafield 

dan Steward, 1994). Penguraian materi-materi organik tersebut akan menyebabkan

berubahnya struktur tanah seperti mempertinggi porositas dan aerasi tanah sehingga

tanah menjadi gembur (Brady, 1969).
Materi-materi organik seperti serasah daun, mikroorganisme, jaringan-jaringan 

tubuh yang telah mati dan sampah-sampah organik berperan sebagai pakan bagi 

cacing tanah yang akan dimanfaatkan untuk metabolisme tubuhnya. Menurut Azwir 

dkk. (1997), pakan bagi cacing tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan, 
perkembangan dan reproduksi. Selain itu, pakan juga berpengaruh terhadap jenis 

spesies yang menempati suatu wilayah dan kepadatan populasinya (Warsa, 1999). 
Mengingat vitalnya peranan pakan bagi cacing tanah maka kajian terhadap pakan 

sangat perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas dan kuantitas cacing.

Salah satu aspek yang dapat dipelajari berhubungan dengan pakan yaitu daya 

cema. Cacing tanah memiliki daya cema pakan berbeda, ini terlihat dari perbedaan 

jumlah konsumsi setiap pakan yang diberikan (Deshmukh, 1992). Menurut Novyan 

(2002), perbedaan tersebut dipengaruhi oleh jenis dan kualitas pakan yang dimakan, 

serta jenis cacing tanah itu sendiri. Sebagai contoh, Eisenia foetida mampu 

mengkonsumsi pakan sebanyak dua kali berat tubuhnya dalam waktu 24 jam, berbeda 

dengan Lumbricus rubellus yang hanya mampu mengkonsumsi pakan sebanyak satu 

kali berat tubuhnya dalam waktu 24 jam (Sihombing, 1999).

Adanya perbedaan daya cema pakan bagi cacing tanah akan berpengaruh 

terhadap nilai efisiensi asimilasinya. Novyan (2001) menyatakan bahwa efisiensi 
asimilasi merupakan kemampuan hewan untuk memanfaatkan hasil 
pakannya dalam rangka memenuhi kebutuhan tubuhnya.

pencernaan
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efisiensi asimilasi sangat perlu untuk dilakukan. DenganStudi tentang
mengetahui nilai efisiensi asimilasi cacing tanah atas pakan maka akan diketahui 
seberapa efisienkah suatu jenis pakan dapat dimanfaatkan oleh cacing tanah untuk 

memenuhi kebutuhan tubuhnya, yang lebih lanjut akan terlihat dan besar kecilnya 

pertambahan berat tubuh. Hal ini dapat dijadikan masukan bagi para peternak cacing 

untuk memilih pakan terbaik dalam rangka meningkatkan produksi cacing. Selain itu, 

agroekologi, studi tentang efisiensi asimilasi cacing tanah dapat memberikan 

pemahaman dan pengetahuan tentang proses dekomposisi yang terjadi pada ekosistem
secara

teresterial.
Saat ini pengetahuan tentang efisiensi asimilasi cacing tanah masih sangat 

kurang. Ini disebabkan karena nilai efisiensi asimilasi untuk tiap jenis spesies atas 

suatu jenis pakan berbeda-beda. Telah dilakukan penelitian sebelumnya tentang nilai 

efisiensi asimilasi cacing tanah (Pontoscolex corethrurus) oleh Novyan (2001) pada 

pakan yang berasal dari kotoran hewan. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai efisiensi 

asimilasi cacing tanah yang diberi pakan kotoran sapi lebih tinggi bila dibandingkan 

cacing yang diberi pakan kotoran ayam dan kambing. Berdasarkan fakta tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang efisiensi asimilasi cacing tanah (P. 

corethrurus) dengan pemberian pakan yang berasal dari sayuran. Sihombing (1999) 

dan Warsa (1999) menyatakan bahwa cacing tanah merupakan hewan pemakan 

sampah organik yang kaya akan kandungan kalsiumnya seperti sisa sayuran.

Sisa sayuran merupakan limbah yang banyak diproduksi oleh rumah tangga. 
Untuk kota-kota besar, limbah sayuran yang dihasilkan mencapai puluhan ribu m3 tiap 

harinya (Litbang Deptan, 2000). Dengan ketersediaan yang melimpah dan 

penanggulangan yang belum optimal, keberadaan limbah sayuran ini menimbulkan 

dampak negatif bagi lingkungan sehingga perlu dicari alternatif pemecahannya.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kandungan limbah sayuran, para ahli 
menyatakan bahwa 70% dari sampah sayuran dapat dimanfaatkan sebagai pakan 

temak terutama cacing tanah (Litbang Deptan, 2000). Dengan pendekatan ini, semua 

sampah sayuran dapat ditransfer menjadi sumber protein bagi ternak cacing dan bahan 

pangan melalui siklus Biologi.
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif pemanfaatan 

sampah sayuran dan memberi masukan dalam rangka pengembangan materi pelajaran 

Biologi di Sekolah Menengah Atas kelas X semester 1, pada standar kompetensi siswa 

mampu merencanakan, melaksanakan dan mengkomunikasikan hasil penelitian ilmiah 

dengan menerapkan sikap ilmiah dalam bidang Biologi, dengan kompetensi dasar 

mengkomunikasikan hasil penyelidikan ilmiah.

Permasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana nilai efisiensi asimilasi cacing tanah (P. corethrurus) pada beberapa jenis 

pakan sayuran ?

1.2

1.3 Batasan Masalah
1. Cacing tanah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jenis Pontoscolex 

corethrurus (Fr.) Muller yang diperoleh dari lahan pertanian di Desa Seri 
Kembang Kecamatan Muara Kuang-Ogan Ilir.

2. Cacing tanah yang digunakan adalah cacing tanah dewasa dengan kriteria berat 
tubuh 0,50 - 0,70 g dan panjang klitelum 0,4 - 0,6 cm.

3. Pakan yang digunakan berupa daun sayuran segar yang telah diolah menjadi 
serbuk.

1.4 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui nilai efisiensi asimilasi 
cacing tanah (P. corethrurus) pada beberapa jenis pakan sayuran.

1.5 Manfaat

1. Memberikan informasi tentang jenis dan kualitas pakan 

dalam rangka meningkatkan nilai efisiensi asimilasi 
corethrurus).

2. Memberikan informasi tentang alternatif pemanfaatan limbah

yang paling baik 

cacing tanah (P.

sayuran.
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Sebagai bahan masukan pada pelajaran Biologi di Sekolah Menengah Atas 

kelas X semester I pada standar kompetensi siswa mampu merencanakan, 

melaksanakan dan mengkomunikasikan hasil penelitian ilmiah dengan 

menerapkan sikap ilmiah dalam bidang Biologi, dengan kompetensi dasar 

mengkomunikasikan hasil penyelidikan ilmiah.

3.

1.6 Hipotesis
Ho : Jenis pakan sayuran yang berbeda tidak mempengaruhi efisiensi 

asimilasi cacing tanah {P. corethrurus).

Jenis pakan sayuran yang berbeda mempengaruhi efisiensi asimilasi 
cacing tanah {P. corethrurus).

H, :
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